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ASPEK SOSIAL NOVEL AMELIA KARYA TERE LIYE DAN RELEVANSINYA 
SEBAGAI MATERI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS (KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA) 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan (1) menjelaskan latar sosio-historis Tere Liye, (2)  mendeskripsikan 
struktur yang membangun novel Amelia karya Tere Liye, (3) memaparkan aspek sosial dalam 
novel Amelia  karya Tere Liye (tinjauan sosiologi sastra), (4) relevansi hasil penelitian 
sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian deskriptif kualitatif dengan objek penelitian 
berupa aspek sosial dalam novel Amelia karya Tere Liye (tinjauan sosiologi sastra). Data 
penelitian berwujud wacana dalam novel Amelia. Sumber data primer adalah novel Amelia 
karya Tere Liye. Sumber data sekunder penelitian berupa skripsi, biografi pengarang, dan 
internet. Teknik pengumpulan data yaitu dengan teknik pustaka, simak, dan catat. Teknik 
validitas data penelitian menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis data yaitu teknik 
analisis secara dialektik. Hasil penelitian sebagai berikut: (1) latar sosio-historis pengarang 
yaitu Tere Liye merupakan orang Sumatra karyanya mengangkat kisah kehidupan sosial 
dalam setiap karya sastranya.(2) Struktural dalam novel Amelia karya Tere Liye dapat 
diperoleh tema perjuangan seorang anak bungsu yang pekerja keras. Alur yang digunakan 
dalam novel ini adalah alur campuran. Tokoh utama adalah Amelia. Latar dalam novel 
Amelia ada tiga, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. (3) Analisis aspek sosial 
dalam novel Amelia karya Tere Liye adalah sebagai berikut: a) kemiskinan: kemiskinan 
struktural dan kultural, b) lingkungan hidup: lingkungan fisik, lingkungan biologis, 
lingkungan sosial yang terdiri dari rasa kepedulian, kerja keras, dan kasih sayang dalam 
keluarga.(4) Hasil penelitian novel Amelia karya Tere Liye dapat diterapkan ke dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA.   
 
Kata Kunci: Aspek Sosial, novel Amelia , Sosiologi Sastra dan Relevansi sebagai Bahan 
Ajar di SMA. 
 
Abstract 
The purpose of this study is (1) to explain about background of sosio-historical Tere Liye, (2) 
to describe about the structure that build Amelia novel by Tere Liye, (3) to explain social 
aspect in Amelia novel by Tere Liye (sociology of literature survey), (4) relevance the result 
of this study as literature subject in senior high school. Descriptive qualitative research with 
the object is like social aspect in Amelia novel by Tere Liye (sociology of literature survey). 
The data of this research are the explanations in the novel, Amelia. The primary source of 
data is novel, Amelia by Tere Liye. The secondary source of data is like thesis, the author 
biography, and internet. Technique of collecting data is like library techniques, listen and 
note.. Technique of validiting data uses triangulation theory. Technique of analyzing data 
that is technique to analyze dialectically. The result of this study as follows: (1) background 
of socio-historical from author, Tere Liye is a Sumatran person. His work tells about the 
story of social life in his every literary work. (2) Structural in Amelia novel by Tere Liye can 
get theme about the struggle a young child.  The plot in this study uses mixed plot. The main 
character in this novel is a girl, Amelia Setting in Amelia novel consists of three, that is 
setting of place, setting of time, and setting of social. (3) the analysis of social aspect in 
Amelia novel by Tere Liye as follows: a) poverty: poverty about structural and cultural, b) 
environment: the physical environment, biological environment, social environment which 
consists from caring, hard work, affection in family. (4) the result in this study of this novel, 
Amelia by Tere Liye can apply in education language and literature in senior high school.  
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1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi setelah 
menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan sosial (Al Ma’ruf, 2012:1). 
Salah satu karya sastra yang menungkapkan hasil refleksi dari seorang sastrawan dengan 
kehidupan yang dialaminya yaitu novel. Menurut Al-Ma’ruf (2017:56) novel merupakan 
salah satu genre sastra cerita pendek, puisi dan drama. Karya sastra merupakan gambaran 
hasil rekaan seseorang dan menghasilkan kehidupan yang diawali oleh sikap, latar belakang 
dan keyakinan pengarang. Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil 
imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya 
(Pradopo, 2003:61).   
Sebagai wujud seni budaya, sastra memiliki dunia sendiri yang merupakan 
pengejawantahan kehidupan sebagai hasil pengamatan sastrawan terhadap kehidupan 
sekitarnya. Dalam kaitannya dengan sastra pada umumnya orang sepakat bahwa sastra 
dipahami sebagai satu bentuk kegiatan manusia yang tergolong pada karya seni yang 
menggunakan bahasa sebagai bahan. Jadi, bahan merupakan karakteristik sastra sebagai 
karya seni. Namun, pertanyaan demikian belum akan menjawab secara memuaskan tentang 
apakah sastra itu. Sebagai satu sistem, sastra merupakan satu kebulatan dalam arti dapat 
dilihat dari berbagai sisi. Di antaranya adalah sisi bahan. Elis (dalam Jabrohim (ed), 2003: 
10) mengemukakan tentang konsep sastra bahwa (teks) sastra tidak ditentukan oleh bentuk 
strukturnya tetapi oleh bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Ini menunjukkan pengertian 
bahwa bahasa yang dipakai mengandung fungsi yang lebih umum daripada dalam kehidupan 
seharihari masyarakat. 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti 
ini akan mengkaji beberapa permasalahan sebagai berikut : (1) Bagaimana latar sosio-historis 
pengarang novel Amelia karya Tere Liye (2) Bagaimana struktur novel Amelia karya Tere 
Liye (3) Bagaimana aspek sosial yang terdapat dalam novel Amelia karya Tere Liye dengan 
kajian sosiologi sastra (4) Bagaimana relevansinya sebagai materi bahan ajar bahasa 
Indonesia di sekolah menengah atas. 
Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : (1) 
Mendeskripsikan latar sosio-historis pengarang novel Amelia karya Tere Liye. (2) 
Mendeskripsikan struktur novel Amelia karya Tere Liye. (3) Mendiskripsikan aspek sosial 
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yang terdapat dalam novel Amelia karya Tere Liye dengan kajian sosiologi sastra .(4) 
Menerapkan Relevansinya sebagai materi ajar bahasa Indonesia di sekolah menengah atas. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif prosedur penelitian yang menghasilkan data 
bentuk lisan maupun tulisan, bukan data yang berupa angka. Menurut Moleong (dalam 
Arikunto, 2002:6) metode kualitatif yang bersifat deskriptif dimaksudkan adalah bahwa data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Penelitian ini mengindentifikasi, mendeskripsikan, dan menganalisis sosiologi sastra 
dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Amelia karya Tere Liye. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra untuk mengkaji aspek yang 
berhubungan dengan nilai pendidikan karakter dalam novel amelia karya Tere Liye. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi studi terpancang 
(embedded reseach) dan studi kasus (case study). Sutopo (2002:112) menyatakan bahwa 
penelitian terpancang (embedded research) digunakan karena masalah dan tujuan penelitian 
telah diterapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Sedangkan (case study) digunakan karena 
strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. Jadi penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang menggunakan strategi studi terpancang dan kasus tunggal.  
Data kualitatif adalah data yang berkaitan dengan kualitas (Sutopo,2002:48). Menurut 
moleong (2004:6) dalam analisis deskriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Adapun data penelitian yaitu relevansi KI dan KD sekolah 
menengah atas kelas XII yaitu KI 3 dan 4, KD 3.8 dan 4.8 Sekolah Menengah Atas. Serta 
novel judul : Amelia, pengarang: Tere Liye, penerbit: republika, tahun: 2013, cetakan: 
pertama, jumlah halaman: 391 halaman. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder (Al-Ma’ruf, 2009:11-12). Sumber data primer 
adalah sumber data yang mengandung data primer hal ini adalah teks sastra yang diteliti. 
Sumber data primer dalam penelitian ini berupa teks adapun sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah novel Amelia karya Tere Liye. Sumber data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari hasil penelitian atau telaah yang dilakukan oleh orang lainyang terdapat dalam 
berbagai pustaka seperti majalah, buku kritik sastra, makalah, artikel pada jurnal sastra, hasil 
seminar sastra, dan sebagainya. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian 
terdahulu yang relevan milik Widyasari, Septiana Nana (2014) dalam naskah publikasinya 
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yang berjudul “Aspek Sosial Dalam Novel Jodoh Akan Bertemu Karya Dwitasari Dan 
Lanaazim: Tinjauan Sosiologi Sastra Dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA”.  
Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pustaka, teknik simak, dan catat. Teknik pustaka yaitu sumber-sumber tertulis untuk 
memperoleh datadan konteks kesastraan dengan dunia nyata secara mimetic yang mendukung 
untuk dianalisis. Teknik simak catat adalah peneliti sebagai instrumen kunci melakukan 
penyimakan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap sumber data karya sastra. Hasil 
penyimakan itu lalu dicatat sebagai sumber data. Dalam data yang di catat disertakan pula 
kode dalam rangka analisi data (Al-Ma’ruf, 2016:13). Lankah-langkah sebagai berikut (1), 
membaca dan memahami teks cerita novel secara berulang-ulang, (2), membaca buku-nuku 
yang berhubungan dengan penelitian. (3), mencatat setiap kata-kata atau kalimat yang 
mengandung aspek sosial yang ditemukan sewaktu membaca teks novel.  
Teknik validasi data dalam penelitian ini menggunakan model triangulasi. Pendapat 
Sutopo (2002:78) triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan 
validitas dalam penelitian kualitatif . triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir 
fenomenology yang didasari multiperspektif, artinya untuk menarik kesimpulan yang 
diperlukan.  Patton (dalam Sutopo, 2002:78) menyatakan bahwa ada empat teknik triangulasi, 
yaitu: (1) Triangulasi data (data triangulation) yaitu peneliti dalam mengumpulkan data 
harus menggunakan beragam sumber data yang berbeda, (2) Triangulasi peneliti 
(methodoligical triangulation) yaitu cara peneliti mengkuji keabsahan data dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan 
data yang berbeda, (3) Triangulasi peneliti (investigator triangulation) yaitu hasil penelitian 
baik data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 
validitasnya dari beberapa peneliti. (4) Triangulasi teori yaitu dalam menguji keabsahan data 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. 
Berdasarkan keempat triangulasi di atas penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
teori untuk mengukur validitas data. Teknik ini dilakukan menggunakan perspektif lebih dari 
satu akan diperoleh pandangan yang lebih utuh dan menyeluruh. Teknik tersebut digunakan 
untuk menganalisis wacana dalam novel Amelia karya Tere Liye, dengan membahas 
permasalahan yang meliputi sosio-historis pengarang, struktur novel dan permasalahan aspek 
sosial. 
Teknik analisis data yang digunakan pada novel Amelia karya Tere Liye 
menggunakan teknik metode dialektik yang berasal dari pemikiran Goldman (dalam Al-
Ma’ruf, 2011:14). Inti metode dialektik adalah dalam analisis sastra, peneliti harus 
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melakukan kajian bolak-balik antara teks sastra dengan realitas di luar karya sastra secara 
berulang-ulang untuk menemukan hubungan antara unsur-unsur dalam sastra dengan realitas 
di luar karya sastra. Prinsip dasar metode dialektik ini adalah bahwa gagasan atau unsur-
unsur dalam karya sastra itu tidak terlepas dari realitas kehidupan yang ada di masyarakat.  
Adapun langkah yang akan dilakukan untuk menganalisis data sebagai berikut: (1) 
Menganalisis novel amelia karya Tere Liye dengan menggunakan analisis struktural, yaitu 
dilakukan dengan cara membaca dan memehami data yang diperoleh. Selanjutnya 
mengklasifikasikan wacana yang terdapat dalam novel tersebut yang mengandung fakta 
cerita, tema, dan sarana sastra. (2) Analisis aspek sosial dalam novel Amelia karya Tere Liye 
dengan tinjauan sosiologi sastra, untuk menemukan aspek sosial dalam novel tersebut. (3) 
Merelevansikan aspek sastra dalam novel  Amelia karya Tere Liye sebagai bahan ajar di 
SMA.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Latar Sosio-Historis Tere Liye 
Novel Tere Liye ciri khas penulis bernama asli Darwis ini adalah selalu mengangkat hal-hal 
sederhana yang mampu menggugah hati pembacanya. Novel Tere Liye lebih 
menggambarkan kesederhanaan, rajin, dan pekerja keras di setiap tokohnya. Karya Tere Liye 
selalu mengangkat tema pendidikan dan keagamaan serta menginpirasi pembacanya. Hal 
tersebut terdapat pada kutipan berikut : 
“Delisa mendengar suara mengerikan itu. Tetapi Delisa sedang khusyuk. Delisa ingin 
menyelesaikan shalatnya dengan baik. Ya Allah Delisa ingin berpikiran satu. Maka Ia 
tidak bergeming dari berdirinya.”(Novel hafalan shalat delisa,2005:71) 
 
Selain novel hafalan shalat delisa masih ada yang mengangkat tema keagamaan dan 
mendidik bagi pembacanya yaitu novel Moga Bunda Disayang Allah. Hal tersebut terdapat 
pada kutipan berikut : 
“Ibu-ibu gendut dengan wajah sabar keibuan itu sekali lagi menatap sekilas pemuda di 
atas ranjang sebelum keluar dari kamar. Menatap prihatin. Menyeka ujungujung 
matanya yang selalu sembab. Berbisik pelan di pengapnya langit-langit, “Semoga 
Engkau akhirnya berbaik hati, Tuhan... lihatlah, dalam tidurnya, dalam mabuknya, 
dalam kondisi seperti ini, wajahnya tetap terlihat amat teduh... Semoga Engkau 
akhirnya berbaik hati...” (Moga Bunda Disayang Allah, 2016: 13).  
“Dan Bunda seketika menangis menatap wajah mengadu Melati. Ia menciumi wajah 
putrinya, seperti tidak pernah berjumpa berpuluh-puluh tahun. Bertahanlah anakku... 
Bertahanlah! Bunda tersedu. Semoga janji kemudahan Tuhan akhirnya datang. 
Semoga keajaiban itu akhirnya tiba. Bunda berbisik di tengah sedannya. Putri 
kecilnya menggerung lemah. Kepalanya terkulai di leher Bunda.” (Moga Bunda 
Disayang Allah, 2016: 139)  
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3.2 Struktur Novel Amelia karya Tere Liye  
3.2.1 Tokoh yang terdapat pada novel Amelia ada tujuh tokoh, tokoh utama yaitu Amelia 
dan tokoh tambahannya yaitu Eliana, Bapak/Syahdan, Mamak, Pukat, Burlian, dan 
Nek Kiba.  
3.2.2 Alur yang digunakan dalam novel Amelia karya Tere Liye adalah menggunakan alur 
campuran yaitu alur yang dimulai dari tahap penyituasian, pemunculan konflik, 
klimaks, dan penyelesaian secara berurutan dengan jelas. 
3.2.3 Latar dalam novel Amelia ada tiga, yaitu latar tempat, sekolah, pasar, hutan, kota Kecamatan, 
stasiun kereta, balai kampung, latar waktu sekitar zaman nabi, tahun 1990, dan zaman 
Belanda, dan latar sosial yaitu kehidupan anak sekolah, kehidupan seorang guru, kehidupan 
guru mengaji, kehidupan mahasiswa, kehidupan seorang petani, dan kehidupan tetua 
kampung. 
3.2.4 Tema yang terdapat dalam novel Amelia  karya Tere Liye  adalah perjuangan seorang 
anak bungsu yang pekerja keras. 
 
3.3 Aspek Sosial Novel Amelia Karya Tere Liye dan Kajian Sosiologi Sastra 
3.3.1 Kemiskinan  
3.3.1.1 Kemiskinan Kultural  
Kemiskinan kultural digambarkan pengarang melalui rumah, bagi Amelia dan keluarganya 
yang hidup dalam kesederhanaan jauh dari kata lebih. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut : 
“Rumah panggung di kampung kami terbuat dari kayu, juga lantainya dari papan. 
Mengepel lantai kayu tidak semudah mengepel lantai biasa. Aku harus menyiapkan 
perasan jeruk atau belimbing, lantas kain lap diperas sekering mungkin. Terlalu 
banyak air bisa membuat kayu lembab, kemudian rusak.” (Tere Liye,2013:20) 
 
Kutipan di atas bahwa Keluarga Amelia adalah keluarga sederhana yang tinggal di 
atas rumah panggung yang terbuat dari kayu untuk tempat tinggalnya.  
3.3.1.2 Kemiskinan Struktural  
Kemiskinan struktural di gambarkan oleh pengarang tentang kehidupan lingkungan 
masyarakat yang bekerja di ladang orang. Hal tersebut terlihat dari kutipan sebagai berikut : 
“Seluruh penduduk kampung datang saat musim menebar benih, seperti pesta. 
Karung-karung bibit dipikul pemuda dan lelaki dewasa. Panci berisi makanan dibawa 
gadis-gadis kampung dan ibu-ibu. Beramai-ramai. Lantas tetua kampung, biasanya 
Wak Yati , akan menyenandungkan gurindam tentang rasa syukur kepada Tuhan dan 
kebaikanalam.” (Tere Liye,2013:8)  
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Kutipan di atas menjelaskan bahwa lingkungan masyarakat diperkampungan Amelia 
masih berada di garis kemiskinan atau kurang mampu, masyarakat melakukan pekerjaannya 
secara gotong royong di lahan milik orang lain.  
3.3.2 Lingkungan Hidup  
3.3.2.1 Lingkungan Fisik  
Lingkungan fisik digambarkan oleh pengarang melalui lingkungan keramaian pasar, dimana 
para penduduk kampung dan pedagang dari kampung lain berkumpul menjadi satu dan 
meramaikan pasar. Hal ini terlihat pada kutipan berikut : 
“Hari ini Kamis, tanggal merah, sekolah libur. Dan itu tanggal merah yang spesial, 
karena setriap Kamis ada Pasar Kalangan ( pasar mingguan ) di Kota Kecamatan. 
Lapangan bola besar di kota berubah menjadi hamparan pasar. Pedagang dari Kota 
Kabupaten datang, membuat tenda-tenda, menjual berbagai barang seperti pakaian, 
peralatan dapur, peralatan kebun, mainan, dan sebagainya yang ditumpuk di atas 
meja. Sedangkan pedagang dari kampung sekitar Kota Kecamatan membawa hasil 
bumi. Kami tidak bisa ikut ke Pasar Kalangan kalau hari biasa karena harus sekolah. 
Itulah kenapa tanggal merah ini spesial.” (Tere Liye,2013:145-146)  
 
Menurut sosiologi pembaca lingkungan fisik dalam novel Amelia karya Tere Liye di 
gambarkan oleh aktivitas masyarakat danpengarang menciptakan karya sastra ini supaya  
menjadi inspirasi pembacanya untuk saling mengenal satu sama lain dengan cara 
berkomunikasi dengan lingkungan sosial. 
3.3.2.2 Lingkungan Biologis  
Lingkungan biologis di gambarkan oleh pengarang lewat kejadian berpetualang di tengah 
hutan yang sangat seru. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut :  
“Ikut Paman Unus berpetualang ke dalam hutan selalu seru. Menurut cerita Mamak, 
sejak kecil Paman sudah suka berkeliaran di dalam hutan. Pernah dicari Kakek karena 
hingga malam tidak pulang, ternyata Paman Unus dalam versi kecil sedang asyik 
memperhatikan berang-berang mandi. Kebiasaan itu membuat hafal dan banyak tahu 
hutan lembah. Termasuk bagian yang tidak pernah dijamah oleh penduduk saat 
mencari rotan dan damar.” (Tere Liye,2013:279-280) 
3.3.2.3  Lingkungan Sosial 
3.3.2.3.1 Rasa Kepedulian 
Rasa kepedulian digambarkan oleh pengarang melalui tokoh Amelia yang memberikan 
bantuan kepada temnnya dengan cara meminjamkan buku. Hal tersebut terlihat pada kutipan 
berikut : 
“ ‘Kau boleh pinjam buku IPA-ku, Norris. Untuk melengkapi catatan tadi.’  
“Ia melirikku sekilas. Melirik buku tulisku. Menyambarnya dengan cepat. Sama 
sekali tidak merasa perlu bilang terima kasih mungkin di planet asalnya Norris 
memang tidak dikenal kalimat terima kasih. Aku nyengir, tidak masalah.” (Tere 
Liye,2013:92)  
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3.3.2.3.2 Bekerja Keras  
Kerja keras yang di gambarkan oleh pengarang melalui tokoh Amelia dengan semangatnya 
membantu kedua orang tuannya memetik jamur di ladang. Hal tersebut terlihat pada kutipan 
berikut : 
“Aku dan Maya menyiapkan keranjang masing-masing. “untung kau ikut, Amel.” 
Maya berisik, menyikutku. “kalau hanya aku dann Kak Ais berdua, bisa setengah jam 
aku di ceramahi sebelum memetik jamur. Inilah, itulah jangan begini, jangan begitu. 
Dikirannya aku tidak becus memetik jamur. Kami segera asyik dengan jamur dan 
keranjang masing-masing.” (Tere Liye,2013:38) 
 
3.3.2.3.3 Kasih Sayang dalam Keluarga  
 Kasih sayang orang tua kepada anaknya di gambarkan oleh pengarang melalui tokoh 
Mamak yang selalu menyayangi anak-anaknya. Hal tersebut terlihat pada kutipan berikut : 
“Pukul sebelas malam, Bapak masuk ke dalam. Berbicara sebentar dengan Mamak 
menjawab pendek. Bapak bertanya lagi apakah Mamak tidak segera tidur. Mamak 
bilang sedang tanggung, menyelesaikann keranjang yang hampir jadi. Lima belas 
menit kemudian, pekerjaan Mamak selesai. Ia memeriksa kamar Kak Burlian dan Kak 
Pukat, kemudian ke kamarku. Aku bergegas menarik kemul, pura-pura tidur. Mamak 
memperbaiki posisi kemul, mencium keningku.” (Tere Liye,2013:273) 
 
3.4 Relevansi Novel Amelia Karya Tere Liye Sebagai Materi Bahan Ajar di SMA 
Relevansi novel Amelia menggunakan empat pembelajaran Sastra di SMA  
3.4.1 Hakikat Pembelajaran Sastra  
(1) pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin. 
Pada novel Amelia karya Tere Liye mengenalkan pembaca kepada perasaan 
dan kepekaan batin yaitu membuat peserta didik selalu tersentuh dengan karya yang 
di buat. Selain membuat peserta didik tersentuh mereka juga akan mendapat pelajaran 
baru setelah membaca novel tersebut.  
(2) Pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan 
pengarang. 
Pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan 
pengarang dalam novel Amelia tergambarkan pada cerita yang menceritakan 
keindahan sebuah kampung yang terdapat dalam novel tersebut. Pemahan dan 
pengakuan nilai-nilai keindahan tersebut juga berpengaruh bagi peserta didik yaitu 
bisa membuat imajinsi siswa berkembang untuk menanyakan hal yang dibaca dalam 
novel.  
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3.4.2 Fungsi pembelajaran sastra 
Agar sastra memenuhi fungsinya dalam mengemban “amanat” ke dunia pendidikan secara 
utuh, menurut Rahmanto (dalam Endraswara, 2005:56-57) seharusnya pengajaran sastra 
mencakupi empat hal, yakni: 
Pertama, membantu keterampilan berbahasa. Dalam hal ini, sastra diharapkan 
memberikan sumbangan berharga terhadap keterampilan wicara, membaca, menyimak, dan 
menulis. Subjek didik dapat terlatih menyimak dari suatu karya, berlatih wicara dalam 
bermain drama, berlatih membaca puisi, kemudian dapat menulis sesuatu. 
Penulisan yang dipakai oleh pengarang sangat ringan dan mudah dipahami oleh para 
pelajar khususnya fokus peneiltian ini pada pelajar SMA kelas XII. Menggunakan bahasa 
kesastraan yang mudah dipahami serta menggunakan kata-kata yang sesuai dengan masa 
karya sastra. Contoh novel Amelia kutipan berikut mampu menjadikan sebuah referensi 
dalam pemilihan bahan ajar siswa. 
“Aku dan Maya menyiapkan keranjang masing-masing. “untung kau ikut, Amel.” Maya 
berisik, menyikutku. “kalau hanya aku dann Kak Ais berdua, bisa setengah jam aku di 
ceramahi sebelum memetik jamur. Inilah, itulah jangan begini, jangan begitu. 
Dikirannya aku tidak becus memetik jamur. Kami segera asyik dengan jamur dan 
keranjang masing-masing.” (Tere Liye,2013:38) 
 
Kedua, meningkatkan pengetahuan budaya. Setiap karya sastra selalu menghadirkan 
‘sesuatu’ dan kerap menyajikan banyak hal yang apabila dihayati benar-benar akan semakin 
menambah pengetahuan orang yang menghayatinya. Dalam kaitannya dengan pengajaran, 
yang penting sastra mampu menjawab segala kebutuhan subjek didik terutama pengetahuan 
budaya. Pemahaman budaya akan menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa ikut memiliki. 
Pengajaran sastra, apabila dipersiapkan dengan baik tentu akan mampu menyediakan bekal 
pengetahuan budaya subjek didik yang amat memadai. 
“Seluruh penduduk kampung datang saat musim menebar benih, seperti pesta. Karung-
karung bibit dipikul pemuda dan lelaki dewasa. Panci berisi makanan dibawa gadis-
gadis kampung dan ibu-ibu beramai-ramai. Lantas tetua kampung, biasanya Wak Yati, 
akan menyenandungkan gurindam akan rasa syukur kepada tuhan dan kebaikan 
alam.”(Tere Liye, 2013:8)   
 
Ketiga, mengembangkan cipta dan rasa. Pengajaran sastra hendaknya menyentuh 
persoalan kecakapan psikologis subjek didik, yang antara lain meliputi: indera, penalaran, 
perasaan, rasa religius, dan rasa sosial. 
“ ‘Kau boleh pinjam buku IPA-ku, Norris. Untuk melengkapi catatan tadi.’  
“Ia melirikku sekilas. Melirik buku tulisku. Menyambarnya dengan cepat. Sama sekali 
tidak merasa perlu bilang terima kasih mungkin di planet asalnya Norris memang tidak 
dikenal kalimat terima kasih. Aku nyengir, tidak masalah.” (Tere Liye,2013:92) 
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Keempat, menunjang pembentukan watak. Kita sebaiknya tidak terjebak pada 
anggapan, bahwa orang yang banyak membaca sastra akan menjadi baik sikap dan 
perilakunya. Namun, sikap dan perilaku akan lebih ditentukan oleh kualitas kepribadian yang 
terdalam. Karena itu, pengajaran sastra dituntut dua hal, pertama hendaknya mampu 
membina perasaan yang lebih tajam agar mengenal seluruh rangkaian hidup manusia, seperti: 
kebahagiaan, kebebasan, kesetiaan, kebanggaan, kelemahan, kesalahan, kebencian, 
perceraian, dan kematian. Kedua, membantu kualitas kepribadian: ketekunan, kepandaian, 
pengimajian, dan penciptaan. 
“Pukul sebelas malam, Bapak masuk ke dalam. Berbicara sebentar dengan Mamak 
menjawab pendek. Bapak bertanya lagi apakah Mamak tidak segera tidur. Mamak 
bilang sedang tanggung, menyelesaikann keranjang yang hampir jadi. Lima belas menit 
kemudian, pekerjaan Mamak selesai. Ia memeriksa kamar Kak Burlian dan Kak Pukat, 
kemudian ke kamarku. Aku bergegas menarik kemul, pura-pura tidur. Mamak 
memperbaiki posisi kemul, mencium keningku.” (Tere Liye,2013:273) 
 
Dari uraian tersebut, jelas bahwa pengajaran sastra yang baik menjadi tolok ukur 
berhasilnya pembelajaran sastra. Pengajaran sastra yang baik, antara lain ditandai dengan 
kemampuan mengintegrasikan aspek edukatif di dalamnya. Aspek-aspek edukatif yang patut 
tersebut, semestinya ke arah wawasan kemanusiaan. Hal ini disadari, karena subjek didik 
adalah manusia yang sedang belajar menjadi “manusia”. Mereka akan menjadi manusia yang 
tangguh, baik, disiplin, bersih, setia, dan lain-lain tergantung hasil pengajaran. 
3.4.3 Tujuan Pembelajaran Sastra 
Dalam pembelajaran apresiasi sastra, tujuan yang ingin dicapai adalah terbentuknya sikap 
siswa agar dapat menghargai karya sastra. Tujuan tersebut bisa ditempuh melalui pendidikan 
sastra. Adapun yang ditekankan dalam pendidikan sastra ini adalah pengembangan 
kompetensi apresiasi sastra. Dengan pendidikan semacam ini, peserta didik diajak untuk 
langsung membaca, memahami, menganalisis, dan menikmati karya sastra secara langsung 
(Siswanto, 2008: 168).  
3.4.4 Kriteria Bahan Ajar 
Penerapan kriteria: (a) mencari novel yang memuat nilai pedagogis, (b) novel yang 
mengandung nilai estetis, (c) novel yang menarik dan bermanfaat, dan (d) novel yang mudah 
dijangkau. Sedangkan untuk kesesuaian, dapat ditempuh melalui kriteria: (a) bahasanya tak 
terlalu sulit diikuti subjek didik, (b) sejalan dengan lingkungan sosial budaya subjek didik, (c) 
sesuai dengan umur, minat, perkembangan kejiwaan, dan (d) memupuk rasa keingintahuan. 
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4. PENUTUP 
Latar Sosio-Historis Pengarang: Terdiri atas biografi pengarang novel Amelia yaitu Tere 
Liye, yang bernama asli Darwis, selain biografi pengarang ada hasil karya penulis yang 
menghasilkan banyak karya, ada latar sosial budaya pengarang untuk mengetahui asal-usul 
pengarang, dan karakteristik pengarang dimana pengarang lebih mengenalkan karya 
sastranya dengan jelas.  
Struktur Novel Amelia Karya Tere Liye: (a) Tokoh dan penokohan. Tokoh utama 
dalam novel  Amelia karya Tere Liye adalah Amelia, sedangkan tokoh tambahannya Eliana, 
Bapak/Syahdan, Mamak, Pukat, Burlian, dan Nek Kiba. Cara penggambaran tokoh dan 
penokohan dilakukan secara dramatik dan analitik. (b) Alur cerita dalam novel Amelia karya 
Tere Liye adalah alur campuran karena pengarang menceritakan kejadiannya mulai dari 
penyituasian, pemunculan konfik, peningkatan konflik, klimaks, dan penyelesaian, namun 
pengarang dalam menceritakan kisah dalam novel tersebut juga dengan cara mundur atau 
kilas balik. Hal tersebut yang menjadikan alur mempunyai nilai keindahan, lebih menarik, 
dan mampu menimbulkan rasa penasaran serta emosi pembaca untuk ikut larut dalam alur 
cerita. (c) Latar cerita dalam novel Amelia karya Tere Liye meliputi latar tempat, waktu dan 
keadaan sosial. Secara garis besar latar tempat berada di Indonesia. Latar waktu dalam novel 
ini melukiskan waktu pada zaman nabi, pada tahun 90’ dan pada saat masa Belanda. 
Penggambaran latar di dalam cerita dilakukan pengarang dengan memperhatikan fungsi latar 
itu sendiri, yakni sebagai metafora dan atmosfer. Berdasarkan fungsi latar tersebut, pengarang 
mampu memberikan nilai keindahan disetiap penggambaran latar di dalam novel. (d) Tema 
dalam novel Amelia karya Tere Liye terbagi menjadi dua, yakni tema mayor dan tema minor. 
Tema mayor dalam novel ini, yaitu kehidupan sebuah keluarga yang penuh dengan 
kesederhanaan, pendidikan, kedisiplinan, dan kepedulian di tengah masyarakat yang masih 
mengandalkan alam sebagai tumpuan hidupnya. Cara pengarang menggambarkan tema, 
yakni dengan cara implisit dan eksplisit. 
Aspek sosial novel Amelia karya Tere Liye dan kajian sosiologi sastra: Aspek sosial 
novel Amelia karya Tere Liye terdiri atas kemiskinan, yang terdiri dari kemiskinan kultural 
dan struktural. Aspek sosial juga menggunakan lingkungan hidup, yang terdiri dari 
lingkungan fisik, biologis, dan lingkungan sosial yang terdiri atas rasa kepedulian, kerjas 
keras, dan kasih sayang dalam keluarga. 
Relevansi novel Amelia karya Tere Liye sebagai materi bahan ajar di SMA: Relevansi 
novel Amelia karya Tere Liye ini menggunakan KI dan KD Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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kelas XII kurikulum 2013. KD (Kompetensi Dasar) yang digunakan adalah KD 3.9 Menafsir 
pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca dan 4.9. Menyajikan 
hasil interpretasi terhadap pandangan pengarang baik secara lisan maupun tulis. Relevansi 
novel Amelia terbagi menjadi empat yaitu hakikat pembelajaran sastra , fungsi pembelajaran 
sastra, tujuan pembelajaran sastra dan kriteria bahan ajar.  
Untuk guru bahasa dan sastra Indonesia: Novel Amelia karya Tere Liye dapat dijadikan 
sebagai alternatif materi ajar pembelajaran sastra di jenjang SMA, karena sesuai dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar di SMA dan juga memenuhi kriteria kelayakan 
sebagai materi ajar yang baik. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia memberikan stimulus 
kepada siswa agar terjaga sikap positif siswa dalam merespon novel, dengan cara 
memberikan arahan daftar novel yang penting untuk dibaca, memberikan solusi terhadap 
kebutuhan siswa akan bacaan novel, misalnya meminjamkan novel kepada siswa, atau 
mengarahkan untuk meminjam di perpustakaan.  
Penelitian-penelitian yang dilaksanakan setelah penelitian ini diharapkan dapat 
dilakukan secara mendalam dan inovatif. Penemuan-penemuan baru pun diharapkan dapat 
muncul untuk melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini.    
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